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Pendahuluan
❑ Sistem informasi (SI) adalah kombinasi manusia, komputer, dan
teknologi yang memproses data menjadi informasi untuk
mencapai tujuan organisasi, mendukung pengambilan
keputusan, dan pengendalian operasional.

❑ Teknologi informasi sangat efektif untuk promosi dan
penyebaran informasi, terutama melalui situs web yang efisien,
terkini, dan mudah diakses.

❑ Berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014, setiap desa diwajibkan
memiliki situs web atau SI untuk meningkatkan transparansi dan
akses informasi bagi warga.

❑ Masyarakat mengetahui kegiatan desa yang dipublikasikan,
memantau kinerja, memberi masukan, dan bahkan dapat
berkontribusi langsung mengunggah kegiatan (setiap RT/RW
memiliki akses login).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

➢ Bagaimana prosedur atau alur koordinasi internal di Pemerintah
Desa Larangan dalam merencanakan kegiatan mengelolah
data SID?

➢ Bagaimana struktur pengelola Sistem Informasi Desa (SID) di
Desa Larangan dan siapa saja pihak yang bertanggung jawab
dalam pengoperasiannya?

➢ Siapa saja pihak yang saat ini terlibat dalam pengelolaan
sumber daya untuk mengelolah data di desa, dan apakah ada
rencana pengembangan desa ke depannya?
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Metode

1. Fokus penelitian: Efektivitas Sistem Informasi Desa di Pemerintah
Desa Larangan.

2. Lokasi Penelitian: Pemerintah Desa Larangan, Kecamatan
Candi, Kabupaten Sidoarjo.

3. Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Dengan tujuan Menggambarkan masalah dan
peristiwa yang terjadi saat ini sebagaimana adanya selama
periode penelitian.

4. Teknik Pengumpuluan Data: Wawancara, observasi,
Dokumentasi.
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Hasil

▪ Pendekatan Sumber: Mengevaluasi kapasitasnya dalam
mengamankan dan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang dibutuhkan.

▪ Pendekatan Proses: Alur kerja yang terstruktur dan prosedural.

▪ Pendekatan Sasaran: Mengevaluasi keberhasilan sistem dalam
mewujudkan tujuan-tujuan yang telah digariskan.
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Pembahasan
▪ Pendekatan Sumber

Menurut Martin dan Lubis (1987) pendekatan sumber adalah
sumber daya manusia yang mengelola SID. Kinerja operator dan
staf sangat berpengaruh terhadap efektivitas sistem.

▪ Pendekatan Proses

Martin dan Lubis (1987) Pendekatan Proses (Process Approach):
Mengukur kualitas pelayanan yang diberikan oleh pemerintah
desa kepada masyarakat.

▪ Pendekatan Sasaran

Martin dan Lubis(1987) bahwa, Pendekatan Sasaran (Goals
Approach): Menilai sejauh mana SID mencapai tujuan yang telah
ditetapkan
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Temuan Penting Penelitian

1. Pendekatan Sumber: Temuan ini menunjukkan
bahwakeberhasilan teknologi informasi di tingkat desa tidak
hanya bergantung pada perangkat keras, tetapi lebih kepada
kualitas modal manusia.

2. Pendekatan Proses: Temuan menunjukkan bahwa efektivitas
tercapai karena adanya mekanisme kerja yang terstruktur.

3. Pendekatan Sasaran: Temuan ini menyiratkan bahwa
memperkuat sumber daya manusia, meningkatkan literasi
digital, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat merupakan
strategi esensial untuk meningkatkan keberlanjutan dan
inklusivitas SID dalam mendukung tata kelola desa.
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Manfaat Penelitian

Memberikan evaluasi komprehensif tentang efektivitas SID
dengan mengintegrasikan tiga pendekatan teoretis tentang
efektivitas organisasi, memberikan wawasan praktis tentang tata
kelola digital di tingkat desa, dan menyoroti pentingnya
inklusivitas dan adaptabilitas di era transformasi teknologi.
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